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Abstrak

Permasalahan sampah organik rumah tangga dan rendahnya pemanfaatan
pekarangan produktif masih menjadi tantangan bagi masyarakat desa. Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
masyarakat dalam budidaya kangkung darat berbasis pemanfaatan sampah rumah
tangga melalui pendekatan multidisipliner. Program dilaksanakan dengan metode
Participatory Action Research (PAR) yang melibatkan 30 peserta dari kelompok tani
dan unsur Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di desa mitra. Tahapan
kegiatan meliputi identifikasi masalah, pelatihan pembuatan pupuk organik cair dan
eco-enzyme dari limbah domestik, praktik budidaya kangkung darat menggunakan
wadah daur ulang, pelatihan pencatatan biaya produksi dan penentuan Harga Pokok
Produksi, serta pendampingan pemasaran digital melalui media sosial dan platform
e-commerce. Efektivitas kegiatan diukur melalui pre-test dan post-test dengan
analisis N-Gain Score pada 4 aspek, yaitu rekayasa pupuk organik, keterampilan
budidaya, literasi keuangan agribisnis, dan kesiapan pemasaran digital. Hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kapasitas peserta dengan rata-rata N-
Gain Score sebesar 0,80 yang termasuk kategori tinggi. Peningkatan tertinggi
terdapat pada aspek agroteknologi sebesar 0,86, diikuti oleh aspek rekayasa kimia
sebesar 0,81, informatika sebesar 0,80, dan manajemen bisnis sebesar 0,73. Hasil ini
menunjukkan bahwa integrasi pengolahan limbah rumah tangga, budidaya sayuran,
pengelolaan usaha, dan pemasaran digital mampu mendorong kemandirian
masyarakat dalam membangun sistem pertanian pekarangan yang produktif, ramah
lingkungan, dan bernilai ekonomi.

Kata kunci: pemberdayaan masyarakat, sampah rumah tangga, budidaya kangkung,
pupuk organik cair, pemasaran digital
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Abstract

The accumulation of household organic waste and the limited use of productive
home yards remain key challenges for rural communities. This community service
program aimed to enhance community capacity in land-water spinach cultivation by
utilizing household waste through a multidisciplinary approach. The program was
implemented using the Participatory Action Research (PAR) method and involved
30 participants from a farmer group and Family Welfare Empowerment members in
the partner village. The activity stages included problem identification; training on
producing liquid organic fertilizer and eco-enzyme from domestic waste; practical
cultivation of land water spinach using recycled containers; training on recording
production costs and calculating Cost of Goods Sold; and digital marketing
assistance through social media and e-commerce platforms. Program effectiveness
was measured using pre-test and post-test instruments and N-Gain Score analysis
across four aspects: organic fertilizer engineering, cultivation skills, agribusiness
financial literacy, and digital marketing readiness. The evaluation results showed
an increase in participants’ capacity, with an average N-Gain Score of 0.80, which
falls into the high category. The greatest improvement was observed in
agrotechnology at 0.86, followed by chemical engineering at 0.81, informatics at
0.80, and business management at 0.73. These findings indicate that integrating
household waste processing, vegetable cultivation, business management, and
digital marketing can strengthen community independence in developing a
productive, environmentally friendly, and economically valuable home-yard farming
system.

Keywords: community empowerment, household waste, water spinach cultivation,
liquid organic fertilizer, digital marketing

Pendahuluan

Sampah organik rumah tangga masih menjadi persoalan yang dekat dengan kehidupan
masyarakat perkotaan. Limbah dapur seperti sisa sayuran, kulit buah, dan air cucian beras
biasanya langsung dibuang bersama sampah lain, padahal bahan-bahan tersebut dapat diolah
menjadi pupuk organik cair dan kompos. Pengolahan limbah organik menjadi pupuk dapat
mengurangi beban sampah sekaligus menyediakan bahan pendukung budidaya tanaman skala
rumah tangga (Suparti et al., 2023; Wulandari & Winarsih, 2022). Selain itu, pemanfaatan limbah
organik sebagai bahan pupuk juga dapat membantu masyarakat mengenal praktik pengelolaan
sampah yang lebih produktif dan mudah diterapkan di lingkungan rumah tangga (Hasanah &
Prasetyo, 2023).

Kondisi tersebut juga ditemukan pada mitra kegiatan di Kelurahan Kampung Melayu,
Kecamatan Jatinegara, Kota Administrasi Jakarta Timur. Berdasarkan observasi awal dan diskusi
bersama kelompok tani serta unsur PKK, sebagian besar sampah dapur belum dipilah dan
dimanfaatkan sebagai bahan yang produktif. Warga umumnya mengetahui bahwa sisa sayur dan
buah dapat diolah kembali, tetapi belum memahami tahapan pembuatan pupuk organik cair, eco-
enzyme, maupun cara penggunaannya pada tanaman pekarangan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa persoalan mitra tidak hanya terletak pada ketersediaan bahan organik, tetapi juga pada
keterbatasan pengetahuan teknis dalam mengolah limbah menjadi produk bernilai guna.
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Permasalahan mitra tidak hanya berkaitan dengan sampah, tetapi juga dengan

keterbatasan pemanfaatan pekarangan. Sebagian rumah warga memiliki ruang sempit yang

sebenarnya masih dapat digunakan untuk menanam sayuran dengan wadah sederhana. Namun,

pekarangan tersebut belum dikelola secara optimal karena keterbatasan media tanam,

keterampilan budidaya, dan pendampingan teknis. Padahal, urban farming dapat membantu

keluarga perkotaan memanfaatkan ruang terbatas untuk produksi pangan skala kecil dan memberi

nilai tambah ekonomi bagi rumah tangga (Barokah et al., 2023; Giyarsih et al., 2024).

Pemanfaatan pekarangan sempit juga dapat diperkuat melalui penggunaan teknologi budidaya

sederhana yang mudah dipraktikkan oleh masyarakat, seperti penanaman sayuran dalam wadah
daur ulang atau media tanam alternatif (Anifah et al., 2022; Rahmawati & Prasetyo, 2024).

Pemanfaatan sampah rumah tangga sebagai bahan pupuk organik menjadi solusi yang
sesuai dengan kebutuhan mitra. Program pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan
pembuatan pupuk organik cair dari sampah rumah tangga dapat meningkatkan pengalaman
kelompok masyarakat dalam mengolah limbah menjadi produk yang lebih bermanfaat (Suparti et
al., 2023). Selain itu, pupuk organik cair dari bahan organik dan limbah terbukti mengandung
unsur hara dan dapat memengaruhi pertumbuhan kangkung darat, meskipun efektivitasnya tetap
bergantung pada konsentrasi dan cara aplikasi (Afifatul Faizah et al., 2023; Harimurti &
Ratnasari, 2025). Oleh karena itu, pemanfaatan limbah rumah tangga sebagai bahan pupuk perlu
diarahkan melalui pelatihan yang bersifat praktis agar peserta tidak hanya memahami manfaatnya,
tetapi juga mampu memproduksinya secara mandiri.

Kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.) dipilih sebagai komoditas kegiatan karena
sesuai dengan kebutuhan mitra. Tanaman ini relatif mudah dibudidayakan, memiliki umur panen
yang singkat, dan dapat ditanam menggunakan media sederhana (Rantung et al., 2024). Beberapa
kegiatan pendampingan sebelumnya menunjukkan bahwa penanaman kangkung dengan media
sederhana dapat diterapkan dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat karena prosesnya mudah
dipahami dan hasilnya dapat diamati dalam waktu relatif singkat (Anifah et al., 2022; Nasution et
al., 2022). Dengan karakter tersebut, kangkung darat dinilai tepat untuk mengenalkan budidaya
pekarangan berbasis pemanfaatan limbah rumah tangga.

Selain aspek budidaya, penggunaan wadah daur ulang penting bagi mitra karena dapat
menekan biaya awal. Wadah seperti botol plastik, gelas bekas, atau styrofoam dapat digunakan
sebagai media tanam sederhana sehingga warga tidak harus membeli perangkat budidaya yang
mahal. Pemanfaatan wadah bekas dalam kegiatan budidaya sayuran telah banyak digunakan
dalam program pemberdayaan karena mudah ditiru oleh masyarakat dan sesuai dengan prinsip
pengurangan limbah (Anifah et al.,, 2022; Rahmawati & Prasetyo, 2024). Dengan cara ini,
kegiatan budidaya tidak hanya mengenalkan produksi sayuran, tetapi juga mendorong
pemanfaatan kembali barang bekas yang tersedia di lingkungan sekitar.

Masalah lain yang ditemukan pada mitra adalah keterbatasan dalam mengelola usaha.
Kelompok tani dan unsur PKK belum terbiasa menyusun pencatatan biaya produksi, menghitung
Harga Pokok Produksi (HPP), dan menentukan harga jual berdasarkan komponen biaya. Dari sisi
pemasaran, produk hasil budidaya juga belum diarahkan ke media digital. Padahal, peningkatan
pengetahuan digital terbukti berperan dalam mendorong adopsi pemasaran digital pada kelompok
wanita tani, terutama ketika pelatihan diberikan secara langsung dan sesuai dengan kebutuhan
kelompok (Suryadi et al., 2024). Oleh karena itu, pendampingan pemasaran digital perlu
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diberikan sejak awal agar hasil budidaya tidak hanya berhenti pada konsumsi internal, tetapi juga

mulai diarahkan sebagai produk yang memiliki peluang ekonomi.

Beberapa kegiatan pengabdian sebelumnya telah membahas pengolahan sampah organik,
budidaya kangkung, penggunaan wadah daur ulang, dan pemasaran digital (Nasution et al., 2022;
Suparti et al., 2023; Suryadi et al., 2024). Namun, kebutuhan mitra dalam kegiatan ini tidak dapat
diselesaikan hanya dengan satu bidang pendampingan. Mitra membutuhkan model yang
menghubungkan pengolahan limbah, budidaya sayuran, pencatatan usaha, dan pemasaran digital
dalam satu alur kegiatan. Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas mitra dalam memanfaatkan sampah rumah tangga
untuk budidaya kangkung darat melalui pendekatan multidisipliner yang mengintegrasikan
rekayasa pupuk organik, agroteknologi, manajemen bisnis, dan informatika.

Metodologi Penelitian

Pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menggunakan metode
Participatory Action Research (PAR). Pendekatan ini dipilih karena mengedepankan keterlibatan
aktif masyarakat sebagai subjek pembangunan, bukan sekadar sebagai objek penerima bantuan.
Mitra sasaran dalam kegiatan ini adalah 30 orang yang tergabung dalam Kelompok Tani dan
unsur Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Kampung Melayu, Kecamatan Jatinegara,
Kota Administrasi Jakarta Timur, DKI Jakarta.

Tahapan kegiatan disusun berdasarkan kebutuhan mitra yang ditemukan selama
observasi awal. Program dimulai dengan pemetaan masalah dan kesiapan peserta, dilanjutkan
dengan pelatihan pembuatan POC dan eco-enzyme, praktik budidaya kangkung darat, pelatihan
pencatatan biaya produksi, serta pendampingan pemasaran digital. Rincian tahapan kegiatan
ditampilkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Matriks Kerangka Logis Intervensi Multidisipliner

Fase Kegiatan Penanggung Metode Transfer Indikator
Jawab/Kepakaran Pengetahuan Keberhasilan
Persiapan dan audit Tim gabungan Observasi lapangan Identifikasi sumber
ekologis dan  Focus Group limbah organik,

Discussion (FGD)

kesiapan peserta, dan
potensi pekarangan.

Rekayasa  pupuk Teknologi Pelatihan  inokulasi, Peserta mampu
organik Rekayasa Kimia fermentasi, dan membuat POC dan
ekstraksi limbah eco-enzyme dari
domestik sampah rumah tangga.
Budidaya kangkung Agroteknologi Demonstrasi plot Peserta mampu
darat menggunakan wadah melakukan
daur ulang penyemaian,

pemindahan bibit, dan
pemeliharaan tanaman.

Pencatatan  usaha

dan HPP

Manajemen Bisnis

Bimbingan teknis
pencatatan biaya dan

Peserta
menyusun

mampu
catatan

kalkulasi harga pokok biaya produksi dan
produksi mengestimasi  harga
jual.

Pemasaran digital Informatika Workshop pembuatan Peserta mampu
akun/media  promosi membuat media
digital dan desain promosi dan
konten sederhana mengenalkan  produk

melalui platform
digital.

Seluruh rangkaian kegiatan PAR ini dieksekusi secara bertahap selama kurun waktu 2
bulan (8 minggu) agar masyarakat memiliki waktu yang cukup untuk mempraktikkan materi yang
diberikan. Pelatihan rekayasa kimia dan agroteknologi diberikan pada fase awal agar budidaya
dapat segera berjalan, disusul oleh pelatihan manajemen dan informatika menjelang masa panen.
Visualisasi peta jalan (roadmap) pelaksanaan program ini direpresentasikan melalui Gantt Chart

pada Gambar 1.
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Audit Ekologis (Tim Gabungan) |

Ekstraksi POC (Tek. Kimia Industril

Bty fangkung (Agroteknciog) m

Manajemen Keuangan (Manj, Bisnis)

Akselerasi Pernasaran (Informatika)

Evaluasi & Monitoring (Tim Gabungan) - |:|

Durasi Pelaksanaan (Minggu ke-)

Gambar 1. Peta Jalan (Gantt Chart) Pelaksanaan Program Multidisipliner

Secara teknis, pelatihan pembuatan POC dan eco-enzyme menggunakan bahan utama
berupa sisa sayuran, kulit buah, air cucian beras, gula merah atau molase, dan air bersih. Peserta
dibagi ke dalam lima kelompok praktik agar setiap peserta memperoleh kesempatan untuk
mempraktikkan pencacahan bahan, pencampuran, penyimpanan, dan pemantauan proses
fermentasi. Pada aspek budidaya, peserta mempraktikkan penyemaian, pemindahan bibit,
penyusunan wadah tanam dari bahan daur ulang, pemberian nutrisi, dan pemeliharaan tanaman
hingga panen. Pada aspek manajemen, peserta dilatih untuk menyusun pencatatan biaya dan harga
pokok produksi secara sederhana. Pada aspek informatika, peserta didampingi dalam membuat
media promosi melalui WhatsApp Business dan Instagram.

Pengukuran efektivitas program dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk menilai
peningkatan kapasitas peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Instrumen evaluasi disusun dalam
bentuk tes tertutup sebanyak 20 butir pertanyaan. Instrumen tersebut mencakup empat aspek,
yaitu keterampilan pembuatan POC dan eco-enzyme, keterampilan budidaya kangkung darat,
literasi keuangan agribisnis, dan kesiapan pemasaran digital. Setiap aspek terdiri dari 5 butir
pertanyaan. Jawaban yang benar diberi skor 5 dan jawaban yang salah diberi skor 0, sehingga
skor maksimum yang dapat diperoleh peserta adalah 100. Pre-test diberikan sebelum pelatihan
dimulai, sedangkan post-test diberikan setelah seluruh rangkaian pendampingan selesai.

Data hasil pre-test dan post-test dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan N-Gain
Score. Statistik deskriptif digunakan untuk menghitung rerata skor awal dan akhir peserta. N-
Gain Score digunakan untuk mengukur tingkat peningkatan kapasitas mitra setelah mengikuti
kegiatan tersebut. Rumus N-Gain yang digunakan adalah: N-Gain = (Skor post-test - Skor pre-
test) / (Skor maksimum - Skor pre-test). Kategori peningkatan ditentukan berdasarkan nilai N-
Gain, yaitu rendah apabila nilai N-Gain kurang dari 0,30, sedang apabila nilai N-Gain berada pada
rentang 0,30 sampai 0,70, dan tinggi apabila nilai N-Gain lebih dari 0,70.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berbasis intervensi
multidisipliner di salah satu desa di Jawa Barat telah membuahkan transformasi nyata terhadap
ekosistem Kelompok Tani dan unsur PKK setempat. Pendekatan lintas keilmuan yang
diaplikasikan berhasil mengurai benang kusut siklus pertanian mikro, mengubah paradigma
warga dari membuang limbah menjadi mengelola limbah bernilai ekonomis.
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Analisis Peningkatan Kapasitas Mitra Berbasis Uji N-Gain

Evaluasi peningkatan kapasitas dilakukan kepada 30 peserta melalui pre-test dan post-
test. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh aspek pendampingan mengalami peningkatan
setelah program dilaksanakan. Rata-rata skor pre-test peserta sebesar 31,50 meningkat menjadi
86,25 pada post-test. Nilai N-Gain keseluruhan mencapai 0,80 dan termasuk dalam kategori
tinggi. Data ini menunjukkan bahwa materi dan praktik yang diberikan dapat meningkatkan
pemahaman peserta pada aspek pengolahan limbah, budidaya, pencatatan usaha, dan pemasaran
digital. Rangkuman hasil perhitungan N-Gain per aspek disiplin ilmu disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Evaluasi Peningkatan Kapasitas Mitra Berdasarkan N-Gain Score

Aspek Keilmuan (Fokus Rerata Pre- Rerata N-Gain Kategori
Pendampingan) Test Post-Test Score Efektivitas

Tek. Rekayasa Kimia (Ekstraksi L
POC & Eco-enzyme) 35,50 88,00 0,81 Tinggi
Agroteknologi (Sistem Tanam N
Kangkung Daur Ulang) 45,00 92,50 0,86 Tinggi
Manajemen Bisnis (Pembukuan N
Kas & Penentuan HPP) 2500 80,00 0,73 Tingg!
Informatika (Digitalisasi L
Pemasaran & E-commerce) 20,50 84,50 0.80 Tingg
Rata-Rata Keseluruhan 31,50 86,25 0,80 Tinggi

(Catatan: Kategori Tinggi jika N-Gain > 0,70)

Peningkatan tertinggi terdapat pada aspek agroteknologi dengan nilai N-Gain sebesar
0,86. Capaian ini menunjukkan bahwa peserta lebih mudah memahami materi yang diberikan
melalui demonstrasi langsung, terutama praktik penyemaian, pemindahan bibit, dan pemanfaatan
wadah daur ulang. Aspek rekayasa kimia memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,81, yang
menunjukkan peningkatan pemahaman peserta dalam mengolah limbah organik menjadi POC
dan eco-enzyme. Aspek informatika memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,80, sedangkan aspek
manajemen bisnis memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,73. Nilai tersebut tetap berada dalam
kategori tinggi, tetapi menunjukkan bahwa pencatatan biaya dan perhitungan HPP masih
memerlukan pendampingan lanjutan.

Secara visual, gap peningkatan antara kondisi sebelum dan sesudah program ini dapat
dilihat melalui kurva Dumbbell Plot pada Gambar 2.
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(Ekstraksi POC) *
Agroteknolegi | A . 92.5
(Budidaya Kangkung)
Manajemen Bisnis | oo 0 @ e .. 80,0
(HPP & Pembukuan)
informatika | oo. @y @ s
(Digitalisasi Pasar)

Skor Kapasitas Mitra (Skala 0 - 100)
Sebelum Intervensi . Sesudah Intervensi

Gambar 2. Dumbbell Plot Signifikansi Peningkatan Kapasitas Mitra Multidisipliner
Luaran Nyata Program

Selain meningkatkan skor evaluasi, kegiatan ini menghasilkan beberapa luaran yang
nyata. Luaran tersebut menunjukkan bahwa program tidak berhenti pada penyampaian materi,
tetapi juga menghasilkan produk, demplot, catatan usaha, dan media promosi yang dapat diamati.
Rincian luaran program disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Luaran Nyata Program Pengabdian kepada Masyarakat

No. Jenis Luaran Target Program Capaian Bukti Kegiatan
Program
1 Produksi POC Peserta mampu 30 liter POC Produk POC hasil
membuat POC dari  berhasil pelatihan dan
sampah  organik diproduksi  oleh dokumentasi
rumah tangga. lima  kelompok kegiatan.
peserta.
2 Produksi eco- Peserta mampu 25  liter  eco- Produk eco-
enzyme membuat eco- enzyme berhasil enzyme dan
enzyme dari dibuat dari sisa dokumentasi
limbah dapur. sayuran, kulit praktik.

buah, dan air
cucian beras.

3 Budidaya Demplot budidaya 50 wadah tanam Demplot kangkung
kangkung darat menggunakan berhasil dibuat darat berbasis
wadah daur ulang.  dari botol plastik, wadah daur ulang.

gelas bekas, dan

wadah Styrofoam.

4 Keberhasilan Persentase  hidup Persentase  bibit Catatan observasi
tumbuh tanaman bibit minimal 85%. hidup  mencapai pertumbuhan
88%. tanaman.
5 Hasil panen Kangkung dapat Kangkung dipanen Hasil panen
dipanen dari pada hari ke-25 kangkung.
demplot. setelah tanam

dengan total hasil
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No. Jenis Luaran Target Program Capaian Bukti Kegiatan
Program

13,5 kg atau
sekitar 54 ikat.

6 Pencatatan HPP Peserta mampu Lima  kelompok Logbook atau
menghitung biaya berhasil menyusun lembar HPP.
produksi perhitungan HPP
sederhana. sederhana.

7 Pemasaran digital ~ Akun pemasaran Satu akun Akun digital dan
digital dibuat. WhatsApp konten promosi.
Business dan satu
akun  Instagram
kelompok berhasil
dibuat sebagai
media promosi.

Pada aspek pengolahan limbah, peserta yang dibagi ke dalam lima kelompok praktik
berhasil memproduksi 30 liter POC dan 25 liter eco-enzyme. Bahan yang digunakan berasal dari
sisa sayuran, kulit buah, dan air cucian beras yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara
produktif. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memahami konsep pengolahan
limbah, tetapi juga mampu mempraktikkan tahapan pemilahan bahan, pencampuran,
penyimpanan, dan pemantauan proses fermentasi.

Pada aspek budidaya, peserta berhasil membuat 50 wadah tanam menggunakan bahan
daur ulang, seperti botol plastik, gelas bekas, dan wadah Styrofoam. Berdasarkan observasi
kegiatan, tingkat keberhasilan pertumbuhan bibit mencapai 88%. Kangkung dipanen pada hari
ke-25 setelah tanam dengan total hasil 13,5 kg atau sekitar 54 ikat. Data ini menunjukkan bahwa
praktik budidaya tidak hanya dipahami sebagai materi pelatihan, tetapi juga menghasilkan
tanaman yang dapat diamati dan dimanfaatkan oleh para peserta.

Pada aspek manajemen bisnis, lima kelompok peserta berhasil menyusun catatan biaya
produksi sederhana. Catatan tersebut mencakup kebutuhan benih, media tanam, air, wadah tanam,
dan biaya pendukung lainnya. Pada aspek pemasaran digital, peserta membuat satu akun
WhatsApp Business dan satu akun Instagram kelompok sebagai media promosi. Konten promosi
yang dibuat memuat informasi produk, proses budidaya, dan nilai ramah lingkungan dari
pemanfaatan sampah rumah tangga.

Pembahasan Temuan Program

Temuan utama kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan praktik langsung lebih
mudah diterima oleh peserta dibandingkan dengan penyampaian materi yang hanya bersifat
teoretis. Hal ini terlihat dari nilai N-Gain tertinggi pada aspek agroteknologi. Peserta lebih aktif
ketika kegiatan dilakukan dalam bentuk demonstrasi penyemaian, pembuatan media tanam,
pemindahan bibit, dan pemeliharaan tanaman. Temuan ini sejalan dengan Polly et al. (2024), yang
menunjukkan bahwa metode demonstrasi dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan peserta karena peserta memperoleh pengalaman belajar secara langsung melalui
contoh dan praktik. Persamaannya terletak pada penggunaan demonstrasi sebagai cara untuk
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memperkuat pemahaman peserta. Perbedaannya, kegiatan ini menerapkan demonstrasi dalam

konteks budidaya kangkung darat berbasis pemanfaatan sampah rumah tangga.

Pada aspek rekayasa pupuk organik, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman
tentang cara memilah dan mengolah limbah organik rumah tangga. Kegiatan ini membantu
peserta melihat bahwa limbah dapur tidak selalu menjadi beban bagi lingkungan, tetapi dapat
diolah menjadi bahan pendukung pertanian skala rumah tangga. Hasil ini sejalan dengan Rahayu
et al. (2024), yang menjelaskan bahwa pengolahan limbah organik padat dalam kegiatan
pemberdayaan dapat mendukung pertanian ramah lingkungan dan mengurangi pencemaran
limbah organik. Persamaannya terletak pada pemanfaatan limbah sebagai bahan yang produktif.
Perbedaannya, kegiatan ini mengarahkan pengolahan limbah secara lebih terpadu karena hasil
POC dan eco-enzyme langsung digunakan dalam praktik budidaya kangkung.

Aspek manajemen bisnis masih menjadi bagian yang membutuhkan penguatan lanjutan.
Meskipun nilai N-Gain pada aspek ini berada dalam kategori tinggi, peserta masih memerlukan
pendampingan dalam membedakan biaya tetap, biaya variabel, dan komponen harga jual. Kondisi
ini menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat tidak cukup hanya dilakukan pada tahap
produksi. Kegiatan produktif perlu disertai pencatatan biaya agar hasil budidaya dapat diarahkan
menjadi kegiatan ekonomi yang lebih terukur. Temuan ini sejalan dengan Muhammad et al.
(2024), yang menunjukkan bahwa pelaku usaha sering mengalami kendala dalam menentukan
harga pokok penjualan dan menyusun laporan laba karena masih memakai perkiraan biaya. Dalam
kegiatan ini, pendampingan HPP mulai membantu peserta memahami biaya benih, wadah, air,
media tanam, dan biaya pendukung lain sebagai dasar penentuan harga jual.

Pada aspek digital, peserta mulai mengenal fungsi media sosial dan platform digital
sebagai sarana promosi. Namun, pemasaran digital masih berada pada tahap awal. Peserta sudah
diperkenalkan pada pembuatan akun dan konten sederhana, tetapi pengelolaan pesanan,
konsistensi unggahan, dan komunikasi dengan calon pembeli masih membutuhkan
pendampingan. Temuan ini sejalan dengan Jamaluddin et al. (2025), yang menunjukkan bahwa
pemberdayaan petani melalui digital marketing perlu dilakukan melalui pelatihan, pendampingan
pembuatan konten, pengenalan e-commerce, dan strategi pemasaran berbasis media sosial.
Persamaannya terletak pada penggunaan media digital untuk memperluas promosi produk.
Perbedaannya, kegiatan ini masih terbatas pada pembuatan WhatsApp Business, Instagram, dan
konten promosi awal, sehingga belum sampai pada evaluasi penjualan daring secara
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan multidisipliner dapat
digunakan untuk menjawab masalah mitra secara lebih menyeluruh. Pengolahan limbah
menjawab masalah lingkungan, budidaya kangkung menjawab kebutuhan pemanfaatan
pekarangan, pencatatan HPP menjawab kebutuhan pengelolaan usaha, dan pemasaran digital
menjawab kebutuhan promosi. Hasil ini memiliki kedekatan dengan Purnamawati et al. (2025),
yang menekankan bahwa pemberdayaan kelompok masyarakat dapat diperkuat melalui
kombinasi inovasi produksi, pemasaran digital, dan pencatatan keuangan sederhana. Namun,
kegiatan ini memiliki fokus berbeda karena seluruh pendampingan diarahkan pada satu rantai
kegiatan berbasis kangkung darat, mulai dari pemanfaatan sampah rumah tangga sampai promosi
hasil budidaya.

Dengan demikian, kontribusi utama program ini terletak pada model pendampingan
terpadu yang menggabungkan pengolahan limbah, budidaya kangkung, penghitungan biaya
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produksi, dan pengenalan pemasaran digital sesuai kebutuhan mitra. Namun, klaim mengenai
peningkatan ketahanan pangan rumah tangga, penurunan penggunaan pupuk kimia, atau
peningkatan pendapatan belum dapat disimpulkan secara langsung karena indikator tersebut
belum diukur secara khusus dalam kegiatan ini. Hasil kegiatan ini lebih tepat dipahami sebagai

bukti peningkatan kapasitas, keterampilan, dan luaran awal dari program PkM.

Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menunjukkan bahwa pemanfaatan sampah
rumah tangga dapat menjadi dasar pemberdayaan masyarakat dalam budidaya kangkung darat.
Program yang dilaksanakan melalui pendekatan multidisipliner mampu meningkatkan kapasitas
mitra dalam 4 aspek utama, yaitu pembuatan POC dan eco-enzyme, budidaya kangkung
menggunakan wadah daur ulang, pencatatan biaya produksi, dan pemasaran digital. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain Score peserta mencapai 0,80 dan termasuk dalam kategori
tinggi. Temuan ini membuktikan bahwa pelatihan dan pendampingan berbasis praktik langsung
dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta.

Program ini juga menghasilkan luaran nyata berupa 30 liter POC, 25 liter eco-enzyme,
50 wadah tanam, tingkat keberhasilan tumbuh bibit sebesar 88%, serta panen kangkung sebesar
13,5 kg pada hari ke-25 setelah ditanam. Selain itu, lima kelompok peserta mampu menyusun
perhitungan HPP sederhana dan membuat media promosi melalui WhatsApp Business dan
Instagram. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap peningkatan
keterampilan produktif masyarakat dalam mengolah limbah rumah tangga dan memanfaatkan
pekarangan secara lebih bernilai. Kesimpulan ini tidak dimaksudkan untuk menyatakan
peningkatan ketahanan pangan rumah tangga atau penurunan penggunaan pupuk kimia secara
langsung, karena kedua aspek tersebut belum diukur secara khusus dalam program. Keberlanjutan
kegiatan perlu difokuskan pada pendampingan produksi, penguatan pencatatan usaha,
pemeliharaan demplot, dan pengembangan pemasaran digital.
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